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Abstrak 

Pada proses perkembangan anak usia dini, salah satu tuntutan aspek perkembangannya adalah bahasa. 
Fenomena perkembangan bahasa kasar atau abussive language yang semakin tidak terkendali 
merupakan dampak negative dari perkembangan bahasa. Dampak negative ini telah menyebar di 
lingkup anak usia dini dengan bentuk kekerasan verbal terhadap anak-anak. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dampak dari perilaku anak yang sering berkata kasar. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa anak usia 
dini belum memiliki filter khusus untuk menentukan baik atau buruknya bahasa yang akan digunakan 
dalam membangun komunikasi dengan orang lain sehingga dengan mudah meniru perilaku lingkungan 
sosialnya. Peran orang tua dalam mengawasi dan membrikan dukungan pada lingkungan sosial anak 
dapat menurunkan tingkat anak terpapar abusive language 
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PENDAHULUAN 
Abusive language menurut Myers (2002) merupakan suatu tindakan kasar untuk 

menyakiti, mengancam, atau membahayakan seseorang atau korban yang menjadi sasaran 
melalui ucapan kasar, seperti: menolak, memaki, menyebar fitnah dan meremehkan hingga 
individu atau korban merasa tersakiti jiwanya. Pada fenomena abusive language yang terjadi di 
kalangan anak usia dini membuat anak-anak menjadi memiliki kualitas bahasa yang buruk. 
Pada hasil penelitian Sari (2021)menyebutkan bahwa peran perilaku lingkungan sosial anak 
sangat mempengaruhi bagaimana perkembangan kualitas atau citra bahasa pada anak. 
Menurut Piaget, (1952) anak usia dini di definiiskan sebagai pikiran pra-operasional yang 
memiliki arti bahwa anak tidak dapat menggunakan logikanya untuk berfikir dalam 
menggabungkan, mengubah atau memisahkan ide dalam dirinya sendiri. Sedangkan menurut 
penelitian Susilawati, (2020) anak usia dini merupakan individu yang berada pada umur 
dibawah 6 tahun dan sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan seperti 
intelektual, fisik, mental juga kepribadian, sehingga pada anak usia dini mudah sekali untuk 
meniru dan mempelajari suatu hal yang terjadi pada lingkungannya. 

Pada proses perkembangan anak usia dini, salah satu tuntutan aspek perkembangannya 
adalah bahasa Papalia et al., (2009). Berbahasa yang baik tentunya tidak terlepas dari peran 
dan perhatian yang diberikan orang tua, namun seiring berjalannya waktu anak–anak kini 
banyak mencontoh hal tidak baik yang ada di lingkungan pertamanya yaitu keluarga. Pada 
lingkungan keluarga sering kali bahasa orang dewasa tidak diperhatikan, sehingga anak–anak 
dengan mudah meniru dan mengucapkan hal yang sama dengan orang dewasa (Brantasari, 
2022). Bahasa kasar yang dianggap biasa bagi orang dewasa dapat mempengaruhi tekanan 
mental pada anak juga dapat memicu ketergangguannya psikologis anak. Pada penelitian 
Reswita and Bernadet (2023) menyebutkan bahwa bahasa kasar atau kekerasa verbal yang 
diberikan oleh orang dewasa kepada anak usia dini apabila dilakukan secara terus menerus 
akan membuat anak memiliki gangguan emosional yang berdampak membuat anak melakukan 
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hal tersebut juga kepada orang lain seperti teman sebaya nya. Lebih lanjut pada penelitian 
Cahyani, Sumarsih, and Asti (2022) menjelaskan bahwa data kekerasan verbal atau abusive 
language pada anak usia dini tahun 2022 hingga 2023 terdapat 909 anak yang menjadi korban 
dan menyebabkan gangguan emosional pada anak. 

Fenomena perkembangan bahasa kasar atau abusive language yang semakin tidak 
terkendali merupakan dampak negative dari perkembangan bahasa. Dampak negative ini telah 
menyebar di lingkup anak usia dini dengan bentuk kekerasan verbal terhadap anak-anak 
(Hanifa et al., 2024). Abusive Language merupakan bentuk kekerasan verbal yang dimulai dari 
bahasa seseorang yang menyakiti orang lain melalui bahasa yang diungkapkan oleh orang 
tersebut (Erniwati & Fitriani, 2020). Pada penelitian ini peneliti memfokuskan fenomena 
abusive language yang telah menyebar di kalangan anak usia dini. Secara berkala, anak akan 
menuturkan bahasa kasar yang telah di dengar dalam pergaulan sehari–hari. Terlebih lagi, 
bahasa tersebut dapat mempengaruhi situasi sosial lingkungan sekitar (Zamzami et al., 2021). 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis apa dampak dari bahasa kasar 
yang terjadi pada anak usia dini. Perilaku Lingkungan sosial anak sangat mempengaruhi bahasa 
pada anak. Oleh karena itu kemampuan berkomunikasi dengan bahasa merupakan hal 
mendasar dan sangat penting dalam perkembangan seorang anak. Dengan berbahasa yang baik 
dan sopan anak dapat mengembangkan kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain. 
Pada kenyataanya anak–anak di era sekarang ini lebih cenderung berbicara kasar pada sesama. 
Kebiasaan berbicara kasar pada anak–anak juga dipengaruhi akibat anak selalu mendengar 
bahasa kasar atau abusive language yang diutarakan oleh orang dewasa dan menjadi contoh 
yang ditiru (Sumaryanti, 2017).  

Pada lingkungan sosial tempat anak bermain dan berkembang seharusnya memberikan 
dampak positif karena anak dapat berinteraksi dengan teman sebayanya, dampak dari 
interaksi positif tersebut dapat membuat anak memiliki kualitas bahasa yang baik (Azzahroh 
et al., 2021). Namun ketika anak–anak sudah terkena dampak negative dari bahasa kasar atau 
abusive language akan membuat anak memiliki kualitas bahasa yang buruk dan memiliki 
kecenderungan menjadi kasar atau lebih emosional dalam menanggapi sesuatu, terlebih pada 
anak usia dini yang memiliki tuntutan perkembangan yaitu mulai mempelajari bahasa untuk 
berkomunikasi dan bergaul dengan teman sebayanya (Nurasyiah & Atikah, 2023). Pada hasil 
observasi awal penulis di lingkungan sekitar penulis, ternyata sudah banyak anak–anak yang 
berkata kasar. Pengaruh utama anak–anak berkata kasar adalah lingkungan sepermainannya 
dan mencontoh orang dewasa terutama dalam keluarganya, seperti kakak nya dan orang 
tuanya. Pengaruh lain juga disebabkan oleh media sosial dan game. Anak–anak yang tidak 
mendapatkan perhatian lebih dari orang tuanya cenderung banyak memiliki waktu dengan 
bebas bermain gedgetnya, hal tersebutlah yang membuat pengaruh tidak baik untuk anak usia 
dini. Pada hasil observasi yang peneliti lakukan, didukung oleh hasil penelitian dari Armita, 
(2023) yang menyebutkan bahwa media sosial mempengaruhi anak dalam berbicara kasar 
dikarenakan banyak konten–konten yang tidak di filter batas usia tertentu sehingga sangat 
mudah ditiru oleh anak. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pradita et al. (2024) menyebutkan bahwa peran 
penting orang tua sangat dibutuhkan dalam proses tumbuh kembang anak terlebih pada 
kontrol bahasa yang digunakan anak dalam berkomunikasi baik dengan keluarga, lingkungan 
teman sebayanya, dan media sosial informasi yang digunakan anak. Pernyataan ini sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya Asmawati, (2021) bahwa apabila orang tua tidak teliti 
dalam mengontrol anak–anak dalam bermain dan berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya, 
anak akan dengan mudah meniru bahasa yang tidak baik diterima dalam usianya sehingga 
menyebabkan anak memiliki kualitas bahasa yang buruk. Efek samping yang terlihat dari 
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seringnya berbahasa kasar atau abusive language pada anak usia dini, dapat membuat anak 
menjadi gampang emosi apabila kebutuhan nya tidak terpenuhi dan merusak kualitas bahasa 
yang seharusnya tidak digunakan oleh anak–anak (Fitrianugroho et al., 2023). Anak juga 
menjadi memiliki kecenderungan untuk melawan ketika diberikan nasihat oleh orang tuanya. 
Pernyataan ini di dukung oleh hasil penelitian Utami et al., (2018) bahwa ketika anak sudah 
mengenal bahasa kasar dalam kehidupannya akan menurunkan kualitas berbahasa anak 
tersebut dan menjadikan anak tersebut mudah emosi. 

Bahasa menjadi hal terpenting yang menunjang komunikasi sehari-hari dalam hidup 
manusia. Anak usia dini menjadi generasi emas yang menunjang masa depan, oleh karena itu 
anak seharusnya memiliki kualitas bahasa yang baik dan sopan. Peran orang tua dalam 
mengawasi dan membrikan dukungan pada lingkungan sosial anak dapat menurunkan tingkat 
anak terpapar abusive language (Ahmad and Syahruloh, 2024). Oleh karena itu pendampingan 
peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mengawasi dan mengontrol anak–anak dalam masa 
tumbuh kembangnya, agar anak dapat memiliki kontrol bahasa yang baik dan sopan (Ardiana, 
2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari, (2021) menyebutkan bahwa anak usia dini 
merupakan individu yang memiliki karakteristik unik yang berada pada masa golden age atau 
masa keemasan bagi seorang anak yang akan menentukan tahap perkembangan anak 
selanjutnya, sehingga apabila masa–masa ini dirusak dengan bahasa yang kurang baik maka 
akan terbawa dan tertanam pada diri anak dan menyebabkan anak menjadi memiliki kualitas 
berbahasa yang buruk. Hal tersebut dikarenakan bahasa kasar yang dikeluarkan oleh sang anak 
tidak diperoleh begitu saja, tentunya melewati proses yang diperoleh dari pengalaman–
pengalaman seseorang anak tersebut didalam hidupnya, mulai dari anak tersebut 
mendengarkan kemudian menirukan bahasa yang didengarnya. Berdasarkan identifikasi 
fenomena permasalahan penulis ingin meneliti lebih lanjut terkait fenomena abusive language 
yang ditinjau dari perilaku lingkungan sosial pada anak usia dini. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Jenis Pendekatan dari penelitian 

kualitatif yang digunakan adalah dengan pendekatan deskriptif. Sampel penelitian yang 
digunakan adalah anak usia 4-5 tahun di TK Islam Permata Alima. Teknik pengumpulan data 
yang peneliti lakukan dengan menggunakan menggunakan observasi atau pengamatan 
langsung pada 1 kelompok belajar, kemudian wawancara dengan 2 anak murid dan 1 guru, 
yang terakhir Dokumentasi. Instumen pengumpulan data yang digunakan adalah human 
instrumen atau peneliti sendiri, menggunakan pedoman wawancara dan juga lembar observasi. 
 Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif (Miles & 
Huberman, 2014) yang diantaranya adalah : (1) Pengoleksian Data (Data Collection), (2) 
Display Data (Data Display), (3) Reduksi Data (Data Reduction), dan (4) Penggambaran hasil 
(Conclusion Drawing). Pada data yang dikumpulkan oleh peneliti sesuai dengan focus dan 
kebutuhan penelitian yaitu tentang bahasa dan perilaku yang dilakukan anak, kemudian 
bagaimana peran orang tua, guru, dan lingkungan teman sebaya mempengaruhi kualitas 
berbahasa pada anak usia dini. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Peneliti melakukan penelitian secara langsung di TK Islam Permata Alima. Pada hasil 

catatan observasi awal yang peneliti lakukan dilapangan, terdapat fakta bahwa sebagian besar 
anak-anak yang berbicara kasar digunakan untuk mengejek teman sebayanya. Ejekan yang 
diberikan menjadi biasa saja dan membuat anak-anak tersebut saling ejek apabila kesal dan 
kalah dalam permainan. Pada kelompok belajar yang diteliti terdapat 17 jumlah anak dengan 7 
laki laki dan 10 perempuan. Dari jumlah tersebut penulis melakukan pengamatan lebih lanjut 
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mendapatkan bahwa 12 dati 17 anak memiliki kualitas bahasa yang buruk dan terbiasa 
berbicara kasar. Bahasa kasar yang dikeluarkan berupa umpatan kepada teman sebaya nya, 
kata kata kotor dan bahasa-bahasa baru yang didapatkan pada saat anak tersebut bermain 
game online. 3 dari 17 anak juga diperbolehkan bermain sosial media dengan bebas oleh orang 
tuanya yang mengakibatkan anak tersebut terlihat berpenampilan lebih dewasa dibandingkan 
dengan teman sebayanya, dikarenakan dia mengikuti idolanya di media sosial. Anak yang 
bermain media sosial dengan bebas tanpa pantauan dari orang tua juga terlihat menggunakan 
bahasa yang biasa diucapkan oleh orang dewasa bukan seperti anak pada usianya, dalam hal 
ini media sosial juga memiliki peran sebagai dampak anak usia dini terpengaruh abusive 
language. 

Wawancara yang penulis lakukan kepada 2 anak berusia 4 dan 5 tahun dengan inisal DA 
dan AP menghasilkan bahwa kedua nya sudah terbiasa mendapatkan bahasa kasar baik dari 
lingkungan teman sebaya, ataupun lingkungan rumahnya. Subyek DA yang berusia 4 tahun 
mengaku dirinya sering mendapat ejekan dari temannya seperti dibilang pendek akhirnya 
subyek DA juga melakukan hal yang sama dengan yang dilakukan oleh temannya. Sedangkan 
pada subyek AP yang berusia 5 tahun dan seorang laki-laki mengaku bahwa dirinya sering 
mengejek temannya dikarenakan ketika bermain dirumah dirinya suka di ejek oleh teman 
rumahnya, akhirnya P terbiasa mengeluarkan bahasa yang tidak baik itu. Hasil wawancara 
pada subyek AP menyebutkan bahwa dia sudah terbiasa dengan bahasa kasar karena sehari-
hari teman sepermainannya juga menggunakan bahasa yang sama dengan dirinya, sehingga AP 
tidak menganggap bahwa bahasa kasar itu bahasa yang buruk bagi dirinya. Namun subyek AP 
mengaku bahwa orang tuanya pernah marah ketika AP berbicara seperti itu tapi AP tidak 
mendengarkan. Subyek Ap mengaku apabila dirinya akan marah kepada teman nya apabila di 
ejek, sehingga dia akan membalas supaya dirinya puas. Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa perilaku lingkungan sosial sangat berpengaruh pada 
perkembangan bahasa anak usia dini, apabila lingkungannya mendukung anak melakukan 
abusive language maka kualitas bahasa anak tersebut akan buruk yang berdampak pada sisi 
emosional dan psikologis anak untuk menormalisasi bahasa kasar atau abusive language. 

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan guru wali kelas berinisial VA, 
menghasilkan pengakuan dari guru bahwa sering mendengar anak-anak berbicara kasar 
kepada teman-teman sebaya nya, terkadang membuat salah satunya menangis, atau menjadi 
ribut-ribut kecil. Berbagai maacam upaya telah dilakukan untuk mencegah anak didiknya 
berbicara kasar, namun masih saja ada beberapa anak yang susah untuk dinasehati dengan 
lemah lembut ujarnya. Berdiskusi dengan orang tua wali murid juga sudah guru VA lakukan, 
namun tidak menumbulkan efek jera bagi beberapa murid. Murid-murid tersebut tetap 
berbicara kasar dikarenakan terlalu sering mengikuti perilaku dalam lingkungan sosialnya, 
baik dari teman-teman sebaya, keluarga maupun media sosial jaman sekarang. Upaya jalur 
modern juga sudah dilakukan oleh tim pengajar di TK Islam Permata Alima, seperti membuat 
konten video edukasi dari guru-guru untuk bahan pembelajaran murid, namun tak jarang yang 
melakukan kembali berucap kata kasar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru wali kelas peneliti menyimpulkan bahwa akibat dari abusive language dapat 
mempengaruhi perilaku lingkungan sosial yang berdampak buruk berkepanjangan karena 
susah dinetralisir. Namun apabila bahasa dengan kualitas yang baik selalu diucapkan dan 
diajarkan dengan baik kepada anak, lama kelamaan anak akan mulai meniru hal-hal baik yang 
dicontohkan oleh lingkungannya.  

Penelitian ini menunjukan bahwa fenomena abusive language sudah menjadi hal yang 
normal dikalangan anak usia dini dan membutuhkan pendekatan holistik untuk mengedukasi 
anak bahwa pentingnya memiliki bahasa yang baik, sopan dan saling menghormati antar teman 
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sebaya nya. Orang tua dengan guru harus memiliki peran dalam melihat pengaruh dari abusive 
language terhadap perilaku lingkungan sosial anak dimana anak-anak belajar berbahasa kasar 
atau abusive language termasuk pengaruh dari lingkungan teman sebaya dan media sosial 
sehingga anak tidak terlepas dari pengawasan orang dewasa disekitarnya. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa anak usia dini belum memiliki 
filter khusus untuk menentukan baik atau buruknya bahasa yang akan digunakan dalam 
membangun komunikasi dengan orang lain sehingga dengan mudah meniru apa yang dilihat di 
lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizekuna, (2024) 
menunjukan bahwa anak-anak usia pra sekolah sangat mudah terpengaruh dan meniru bahasa 
yang di dengar sehari-hari hal ini dikarenakan mereka memiliki kemampuan menyerap 
perilaku dan meniru perilaku lingkungan sosialnya baik itu keluarga ataupun teman sebaya. 
Pada hasil obeservasi peneliti dengan kelompok belajar yang terdapat 17 murid di dalam kelas 
menghasilkan bahwa, kecenderungan anak-anak dalam berbahasa kasar ditunjukan kepada 
teman sebaya nya, seperti memberikan ejekan tidak baik kepada temannya dan seperti kurang 
terima apabila diberi nasihat baik oleh gurunya. Padahal seharusnya anak dengan usia 4-5 
tahun tidak boleh berbahasa yang tidak baik karena akan terbawa hingga anak tersebut masuk 
kedalam tuntutan perkembangan selanjutnya yang akan berdampak pada menurunnya 
kualitas behasa pada anak tersebut. Hasil observasi ini sejalan dengan hasil penelitian 
Nurhayati & Wahyuni, (2020) bahwa anak usia dini seharusnya dikenalkan dengan bahasa-
bahasa yang baik agar anak tersebut lancar dalam pengucapan kalimat dan pembicaraan anak 
juga sopan sehingga dapat dimengerti oleh lawan bicaranya.  

Fenomena abusive language seharusnya tidak sampai pada anak usia pra sekolah atau 
usia dini, dikarenakan apabila anak sudah terpapar lingkungan yang tidak baik anak akan lebih 
mudah meniru dan menjadikan bahasa tersebut biasa saja bagi anak. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Rizki et.,al (2020) menyebutkan dalam teori Piaget (1954) bahasa merupakan 
kemampuan alamiah yang dimiliki seseorang yang berasal dari kematangan kognitif orang 
tersebut, dalam contoh perkembangan pada anak usia 5-6 tahun yang pada usia tersebut sudah 
memiliki kemampuan untuk menghafalkan bahasa untuk berkomunikasi pada kehidupan 
sehari-hari, apabila perilaku lingkungan sosial anak tersebut tidak terkontrol dengan baik 
maka anak akan dengan mudah meniru bahasa kasar atau abusive language yang diucapkan. 
Peneliti mendapatkan temuan pada saat melakukan penelitian, di lapangan terlihat pengaruh 
lain selain perilaku lingkungan sosial yang menyebabkan anak terpapar abusive language yaitu 
dampak negative dari bermain media sosial. Anak yang bermain media sosial tanpa 
pengawasan dari orang tuanya cenderung memiliki kebebasan dalam mengakses konten-
konten yang seharusnya tidak di tonton oleh anak seusia mereka, terlebih di era sekarang ini 
semua dengan mudah di akses melalui media sosial. Pada penelitian Cahyono, (2018) 
menyebutkan dampak dari media sosial bagi anak usia dini dapat membuat anak tersebut 
memiliki komunikasi yang buruk terhadap teman sebayanya, selain itu media sosial juga dapat 
mempengaruhi psikologis anak. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rismala et al. 
(2021) yang menyebutkan bahwa orang tua yang memberikan kebebasan pada anaknya 
mengakses gadget untuk bermain game, media sosial ataupun menonton konten-konten yang 
tidak seharusnya ditonton oleh anak-anak akan membuat anak memiliki komunikasi yang 
kurang baik di lingkungan teman sebayanya.  

Dampak dari abusive language terhadap anak usia dini selain merusak kualitas bahasa 
anak tersebut juga dapat memberikan dampak gangguan emosional pada anak. Berdasarkan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan subyek AP berusia 5 tahun mengaku apabila 
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teman sebayanya mengejek, subyek AP akan membalas ejekannya karena jika tidak dirinya 
akan merasakan amarah. Setelah peneliti lakukan observasi lebih lanjut subyek AP cenderung 
memiliki tingkat sensitifitas yang tinggi berbeda dengan teman sebaya nya, kemudian kualitas 
bahasa subyek AP juga tidak sesuai untuk anak seusianya hal tersebut disebabkan perilaku 
dalam lingkungan sosialnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung Prasetya, 
Fauzi, and Ramadhani, (2019) yang menyebutkan lingkungan sosial anak dapat mempengaruhi 
perilaku dan bahasa yang ditiru oleh anak. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 
Zamzami et al. (2021) yang menyatakan apabila perilaku lingkungan sosial pada anak memiliki 
kualitas yang buruk maka perkembangan kualitas bahasa pada anak juga akan menurun. 

Lebih lanjut hasil wawancara yang penulis lakukan sejalan dengan penelitian dari 
Zamzami et al., (2021) yang menyebutkan bahwa apabila anak usia dini mendapatkan 
perlakuan dan tutur bahasa tidak baik dari teman sebaya nya, maka perilaku dan tutur bahasa 
anak tersebut akan meniru lingkungannya. Pada penelitian ini dibuktikan dari hasil penelitian 
bahwa pada subyek DA meniru teman sebayanya yang melakukan abusive language kepada 
dirinya, hal tersebut menunjukan ketika perilaku lingkungan sosial anak buruk maka kualitas 
bahasa pada anak juga menurun. Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang 
dilakukan Bachtiar and Fitriani (2024) bahwa abusive language yang terjadi pada anak usia dini 
diakibatkan oleh perilaku lingkungan sosial anak tersebut. Pada teori Myress 2002 
menjelaskan tentang abusive language atau kecakapan berbicara kasar merupakan tutur 
bahasa atau frase kasar yang diungkapkan dengan tujuan menjelek-jelekan dalam konteks 
lelucon dengan sengaja kepada orang lain. Apabila seorang anak telah terpapar akan abusive 
language maka kualitas bahasa anak akan menurun. Peran pengajar atau pendidik harus lebih 
lagi dalam memahami karekter anak serta mengkomunikasikan kepada orang tua murid agar 
anak mendapatkan perhatian lebih dari lingkungan rumah dan sekolahnya, hal tersebut dapat 
mencegah anak terdampak bahasa negative dari teman sebayanya. Sejalan dengan hasil 
penelitian Fatimah, Hidayat, and Purbayani (2024) bahwa peran guru dan keluarga dirumah 
sangat dibutuhkan agar anak terhindar dari perilaku lingkungan sosial yang negative. Guru wali 
kelas di TK Islam Permata Alima telah melakukan berbayai upaya agar terciptanya lingkungan 
belajar yang nyaman, dan membuat edukasi kepada anak-anak tentang buruknya arti abusive 
language. Komunikasi dengan wali murid juga sudah dilakukan, agar orang tua bisa lebih 
memperhatikan anak-anaknya ketika bermain di lingkungan teman sebayanya. Anak-anak 
yang dibiasakan untuk berbicara dengan bahasa baik setiap hari akan memiliki kualitas bahasa 
yang baik di masa perkembangan berikutnya. Sejalan dengan penelitian Permata (2022) bahwa 
perkembangan bahasa pada anak usia dini tergantung dari bagaimana pola komunikasi anak 
dengan orang tuanya dan anak yang sudah mendapatkan pola bahasa baik dari kedua orangtua 
nya lebih sedikit terbawa arus bahasa perilaku lingkungan sosialnya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan-temuan yang didapatkan dalam penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kebiasaan anak berbicara kasar atau abusive language disebabkan oleh perilaku 
lingkungan sosial anak terutama peran teman sebaya. Abusive language pada anak usia dini di 
TK Islam Permata Alima dapat diatasi dengan upaya yang diberikan oleh guru-guru selaku 
pengajar diluar lingkungan rumah anak, guru-guru melakukan edukasi tentang pentingnya 
berbicara yang baik dan sopan kepada sesama. Fenomena abusive language pada anak usia dini 
bisa di atasi dengan peran juga perhatian orang tua dalam membangun komunikasi yang baik 
dengan anaknya, apabila anak sudah dibekali dengan komunikasi yang baik dari rumah, maka 
ketika bahasa lingkungan sosialnya buruk anak tersebut tidak akan terdampak. Sebaliknya, 
apabila komunikasi yang diberikan tidak baik maka anak akan dengan mudah meniru perilaku 
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lingkungan sosialnya dan membuat anak tersebut memiliki kualitas bahasa yang buruk dan 
cenderung emosional. Berdasarkan simpulan di atas, disarankan kepada peneliti selanjutnya 
agar dapat mengembangkan lebih lanjut tentang fenomena permasalahan dan dampak abusive 
language pada anak usia dini yang disebabkan oleh faktor lain. 
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